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Abstract: This study aimed to test how much influence the implementation of 
the  model problem based learning to the learning outcomes of Social 
Sciences at the fifth grade students of State Elementary School 36 South 
Pontianak. This study used an experimental method to form Pre-
Experimental Design type one group pretest-posttest design. The population 
in this study are 22  students in which the entire population sampled. The 
calculation result obtained t t test 6,421  while ttabel with dk = 22-1 = 21  
and a significant level (α) = 0.05 is 1.725, turns thitung ttable or ≥ 6,421 ≥ 
1.697, which means a significant influence on the application model problem 
based learning. From the calculation of effect size (ES), of 0.90 with a 
relatively high criteria. This means that the model of problem based learning  
provide high impact on learning outcomes of Social Sciences at the fifth 
grade students of SDN 36 South Pontianak. 
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Pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia 
baik dalam masyarakat maupun negara. 
Sekolah merupakan salah satu jenjang, 
baik dari tingkat taman kanak-kanak, 
tingkat sekolah dasar, menegah atas, 
hingga ke perguruan tinggi. Pendidikan 
merupakan perubahan sikap manusia 
dalam usaha untuk mendewasakan 
manusia melalui upaya bimbingan, 
penjaharan dan latihan agar dapat 
memperoleh pengetahuan dan 
membentuk sumber daya yang di 
inginkan. Sebab tanpa pendidikan 
manusia akan sulit berkembang bahkan 
terbelakang. Dari itu pendidikan harus 
diarahkan secara benar sesuai 
kemampuan dan minat siswa agar 
tercipta manusia yang berkualitas 
mampu bersaing, dan memiliki moral 
yang baik. Dengan terwujudnya arahan 
pendidikan yang baik tersebut, maka 
kualitas suatu bangsa menjadi lebih 
baik. 
 Mata pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial juga membahas hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya. 
Lingkungan masyarakat dimana anak 
didik tumbuh dan berkembang sebagai 
bagian dari masyarakat, dihadapkan 
pada berbagai permasalahan yang ada 
dan terjadi di lingkungan sekitarnya. 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
berusaha membantu siswa dalam 
memecahkan permasalahan yang 
dihadapi sehingga akan menjadikannya 
semakin mengerti dan memahami 
lingkungan sosial masyarakatnya. Pada 
dasarnya tujuan dari pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah untuk 
mendidik dan memberi bekal 
kemampuan dasar kepada siswa untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan 





lingkungannya, serta berbagai bekal 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
 Berdasarkan tujuan dari pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial, tampaknya 
dibutuhkan suatu pola pembelajaran 
yang mampu menjembatani tercapainya 
tujuan tersebut. Kemampuan dan 
keterampilan guru dalam memilih dan 
menggunakan berbagai model, metode 
dan strategi pembelajaran senantiasa 
terus ditingkatkan agar pembelajaran 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
benar-benar mampu mengondisikan 
upaya pembekalan kemampuan dan 
keterampilan dasar bagi siswa untuk 
menjadi manusia dan warga negara yang 
baik. Hal ini di karenakan pengondisian 
iklim belajar merupakan aspek penting 
bagi tercapainya tujuan pendidikan.  
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan pada bulan Juli 2017 di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan peneliti melihat bahwa nilai rata-
rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial masih rendah atau kurang optimal 
yaitu sebesar 65,05 belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 74,00. Hal ini dikarenakan guru 
masih mendominasi kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa tidak 
terlibat secara langsung dalam proses 
pembelajaran. Guru juga masih 
menekankan pada konsep-konsep yang 
terdapat dalam buku tanpa 
memperhatikan kesesuaian dengan 
tingkat keperluan siswa dalam 
pembelajaran dan guru juga masih 
menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, pendekatan dan diskusi dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Hal ini membuat pembelajaran tidak 
efektif, karena siswa kurang merespon 
terhadap pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Maka pembelajaran seperti 
ini cenderung menyebabkan kebosanan, 
siswa sibuk sendiri, tidak 
memperhatikan penjelasan guru, dan 
kurangnya gairah siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Kondisi ini diduga 
akan sangat mempengaruhi hasil belajar. 
Proses pembelajaran disekolah 
dasar memerlukan suatu model 
pembelajaran yang berguna sebagai cara 
untuk mewujudkan keberhasilan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yakni salah satunya dengan menerapkan 
model pembelajaran berbasis masalah. 
Menurut Rusman (2014: 242), “Problem 
Based Learning pertama kali 
diperkenalkan pada awal tahun 1970-an 
di Universitas Mc Master Fakultas 
Kedokteran Kanada, sebagai satu upaya 
menemukan solusi dalam diagnosis 
dengan membuat pertanyaan-pertanyaan 
sesuai situasi yang ada.” Rusman (2014: 
237) menyatakan bahwa “Pembelajaran 
berbasis masalah adalah suatu model 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
masalah untuk menimbulkan motivasi 
belajar siswa”. Dengan digunakannya 
model pembelajaran yang menggunakan 
masalah diharapkan siswa secara 
mandiri dapat berperan aktif untuk 
memecahkan permasalahan yang 
diberikan oleh guru. Permasalahan yang 
diberikan kepada siswa menjadi 
landasan untuk melakukan penelitian 
berdasarkan pengetahuan yang sudah 
ada. Sejalan dengan itu Tan (dalam 
Rusman, 2014: 229) menyatakan bahwa 
“Pembelajaran Berbasis Masalah 
merupakann inovasi dalam pembelajaran 
karena dalam PBM kemampuan berpikir 
siswa benar-benar dioptimalisasi melalui 
kerja kelompok yang sistematis 
sehingga dapat memberdayakan dan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
siswa secara berkesinambungan.” 
 Berdasarkan hal-hal di atas maka 
peneliti terpanggil untuk melakukan 
penelitian yang berjudul. Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Terhadap Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak Selatan. 
Masalah umum dalam penelitian ini 





model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil ilmu pengetahuan sosial 
Sekolah Dasar Negeri  Pontianak 
Selatan. 
tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk menguji seberapa besarpengaruh 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial sekolah dasar negeri  
Pontianak Selatan. 
Tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut  (1) Untuk 
menguji apakah terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar 
Negeri  Pontianak Selatan. (2) Untuk 
menguji seberapa besar pengaruh 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap hasil Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar 
Negeri  Pontianak selatan. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi banyak pihak 
terutama dalam dunia pendidikan. 
Adapun manfaat dari penelitian ini 
antara lain sebagai berikut (1) Bagi 
Siswa (2) Bagi Guru (3) Bagi Sekolah 
(4) Bagi Peneliti 
Menurut Sardjiyo, dkk (2007: 1.26) 
mengungkapkan, “IPS adalah bidang 
studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial  
di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan.” Sedangkan Menurut 
Silvester Petrus Taneo (2009:1.14), 
menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah ilmu pengetahuan yang 
memadukan sejumlah konsep pilihan 
dan cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu 
lainnya serta kemudian diolah 
berdasarkan prinsip pendidikan dan 
didaktik untuk dijadikan program 
pengajaran pada tingkat persekolahan.” 
Dari pendapat di atas, dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial adalah cabang ilmu  
pengetahuan yang menggabungkan 
beberapa cabang ilmu sosial dan ilmu 
lainnya yang memiliki ciri-ciri yang 
hampir sama seperti sosiologi, geografi, 
ekonomi, sejarah. Aspek-aspek inilah 
yang nantinya akan mengkondisikan 
untuk menghasilkan suatu pengetahuan 
disiplin ilmu sosial yang akan dipelajari 
di sekolah-sekolah termasuk Sekolah 
Dasar. 
Silvester Petrus Taneo, dkk (2009: 
1-19), mengemukakan bahwa hakikat 
Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai 
berikut. “Hakikat Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah sebagai pengetahuan yang 
akan membina para generasi muda 
belajar kearah positif yakni mengadakan 
perubahan-perubahan sesuai kondisi 
yang diinginkan oleh dunia modern atau 
sesuai daya kreasi pembangunan serta 
prinsip-prinsip dasar dan sistem nilai 
yang dianut masyarakat serta kehidupan 
masa depan masyarakat secara 
cemerlang dan lebih baik untk kelak 
diwariskan kepada turunannya secara 
lebih baik.” 
Sedangkan menurut Ahmad 
Susanto (2014: 138) mengungkapkan 
bahwa, “Hakikat IPS adalah untuk 
mengembangkan konsep pemikiran 
yang berdasarkan realita kondisi sosial 
yang ada di lingkungan siswa, sehingga 
dengan memberikan pendidikan IPS 
diharapkan dapat melahirkan warga 
negara yang baik dan bertanggung 
jawab terhadap bangsa dan negaranya. 
Dari beberapa pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa hakikat Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai mata 
pelajaran di tingkat Sekolah Dasar 
merupakan pengetahuan yang akan 
membina generasi muda ke arah positif 
untuk mengembangkan konsep 
pemikiran yang berdasarkan realita 
kondisi sosial yang ada di lingkungan 
siswa.  
Rusman (2014: 237) menyatakan 
bahwa “Pembelajaran berbasis masalah 
adalah suatu model pembelajaran 
dengan memanfaatkan masalah untuk 
menimbulkan motivasi belajar siswa”. 





Rusman, 2014: 232),“Pembelajaran 
berbasis masalah merupakan 
penggunaan berbagaimacam kecerdasan 
yang diperlukan untuk melakukan 
konfrontasi terhadap tantangan dunia 
nyata, kemampuan untuk menghadapi 
segala sesuatu yang baru dan kompleks 
yang ada.” Jadi menurut kedua pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah adalah 
model pembelajaran yang menitik 
beratkan suatu masalah untuk memacu 
daya berpikir siswa dalam menghadapi 
tantangan dunia nyata.  
Mohamad Syarif Sumantri 
(2015:46) Mengemukakan, setiap model 
pembelajaran mempunyai keunggulan 
dan kekurangannya. Dalam model ini 
ada beberapa keungualan dan 
kekurangan model pembelajaran 
berbasis masalah di antaranya: 
Keungulan (1) Melatih siswa untuk 
mendesain suatu penemuan (2) Berfikir 
dan bertindak keratif (3) Siswa dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi 
secara realistis (4) Mengidenfikasi dan 
mengevaluasikan penyelidikan (5) 
Menafsirkan dan mengevaluasikan hasil 
pengamatan (6) Merasang bagi 
perkembangan kemajuan berfikir siswa 
untuk menyelesaikan sustu 
permasalahan yang dihadapi dengan 
tepat (7) Dapat membuat pendidikan 
lebih relevan dengan kehidupan. 
Sedangkan kekurangannya adalah (1) 
Beberapa pokok bahasa sangat sulit 
untuk menerapkan model ini. Misalnya : 
terbatanya sarana prasarana atau media 
pembelajaran yang dimiliki dapat 
menyulikan siswa untuk melihat dan 
mengamati serta akibatnya dapat 
menyimpulkan konsep yang 
diajarkan.(2) Membutuhkan alokasi 
waktu yang lebih panjang.(3) 
Pembelajaran hanya berdasarkan 
masalah. 
Hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh siswa 
setelah melakukan proses pembelajaran. 
Hasil belajar juga merupakan prestasi 
yang di capai oleh siswa dalam bidang 
studi tertentu untuk memperolehnya 
menggunakan standar sebagai 
pengukuran keberhasilan seseorang. 
Kriteria hasil belajar pada siswa yang 
lazim digunakan adalah nilai rata-rata 
yang didapat melalui proses belajar. 
Menurut beberapa pendapat ahli 
mengenai pengertian hasil belajar 
diantaranya Sri Anitah, dkk (2008: 
2.19), “Hasil belajar merupakan 
kulminasi dari suatu proses yang telah 
dilakukan dalam belajar. Hasil belajar 
harus menunjukkan suatu perubahan 
tingkah laku atau perolehan tingkah laku 
yang baru dari siswa yang bersifat 
permanen, fungsional, positif, dan 
disadari.” Sedangkan menurut 
Abdurrahman (dalam Asep Jihad, 2012: 
14), “Hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh anak 
melalui kegiatan belajar.” 
Berdasarkan kerangka berfikir 
tersebut, rumusan hipotesis penelitian 
ini adalah terdapat pengaruh penerapan 
model Pembelajaran Berbasis Masalah 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Selatan. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Suharsimi Arikunto (2013: 
9) menyatakan bahwa “Metode 
Eksperimen adalah suatu cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat 
(hubungan kausal) antara dua faktor 
yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 
dengan mengeliminasi atau mengurangi 
atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 
mengganggu.” Sedangkan menurut 
Sugiyono (2016: 107), “Metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan.” 
Sejalan dengan itu, Hadari Nawawi 
(2012: 88) menyatakan bahwa“Metode 





yang dilakukan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dua variabel atau 
lebih, dengan mengendalikan pengaruh 
variabel yang lain.” 
Dari beberapa pendapat para ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
metode eksperimen adalah suatu metode 
penelitian yang digunakan untuk 
mencari hubungan sebab akibat serta 
pengaruh dari dua variabel yang telah 
ditentukan oleh peneliti dalam kondisi 
yang terkendali. Alasan digunakannya 
metode eksperimen pada penelitian ini 
adalah untuk mengetahui sebab akibat 
yang ditimbulkan dengan menerapkan 
suatu model pembelajaran berbasis 
masalah dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dan melihat 
hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan (treatment). 
Bentuk penelitian yang digunakan  
adalah Pre-Experimental Design. 
Menurut Sugiyono (2014:109) “Pre-
Experimental Design belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh, karena 
masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen”. Alasan peneliti 
menggunakan Pre-Experimental Design 
karena peneliti tidak dapat mengatur 
variabel luar yang bisa mempengaruhi 
hasil (variabel dependen) penelitian ini. 
Hal ini dapat terjadi karena penelitian 
ini tidak menggunakan variabel kontrol 
dan sampel tidak dipilih secara random. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan yang 
berjumlah 22 orang, terdiri dari 10 siswa 
laki-laki dan 12 siswa perempuan. 
sampel penelitian menggunakan teknik 
non  probability sampling dengan jenis 
convenience sampling yang 
pelaksanaannnya dengan cara memilih 
partisaipan yang tersedia dan mudah 
diperoleh. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
secara bertahap dengan urutan kegiatan 
yang dilakukan sebagai berikut. 
 
Tahap Persiapan 
Tahap pertama yang dilakukan 
adalah (1) melakukan observasi awal di 
kelas V. Observasi yang dilakukan pada 
saat peneliti melaksanakan PPL 2 di 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. (2) Melakukan diskusi dengan 
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan mengenai 
pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan. (3) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran, seperti media 
pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (3) Menyiapkan 
instrument penelitian yang akan 
digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa. Instrument penelitian terdiri dari: 
(a) Kisi-kisi soal tes(b) Soal pre-
testdanpost-test (c) Soal Kunci jawaban 
soal tes (d) Melakukan validasi 
perangkat penelitian pembelajaran dan 
instrument penelitian (e) Merevisi 
instrument penelitian berdasakan hasil 
validasi (f) Melakukan uji coba soal tes 
(g) Menganalisis hasil uji coba soal tes 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1)  
Memberikan soal pre-testdan post-test 
pada kelas penelitian untuk mengetahui 
kondisi awal siswa. (2) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalahpada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V 
sebanyak enam kali pertemuan. 
(3) Memberikan soal pre-test dan post-
test yang telah disiapkan guru untuk 
kelas penelitian. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan skor pada hasil tes siswa. 
(2) Menghitung rata-rata hasil tes siswa. 
(3) Menghitung standar deviasi hasil tes 
siswa. (4) Menguji normalitas data. (5) 






Teknik Analisis Data 
       Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap analisis data antara lain: (1) 
Memberikan skor hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen , (2) Menghitung 
rata-rata hasil pre-test dan post-test pada 
kelas eksperimen , (3) Mengitung 
standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan 
pos-test pada kelas eksperimen , (4) 
Melakukan uji normalitas data dengan 
menggunakan Chi kuadrat, (5) Jika 
ternyata kedua data berdistribusi normal 
maka dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas variansinya, (6) Jika kedua 
data variansnya homogen, maka 
dilanjutkan dengan menghitung uji t, (7) 
Untuk menjawab seberapa besar 
pengaruh penggunaan model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap 
hasil belajar  digunakan rumus Effect 
size. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik penelitian sebagai 
cara untuk mengumpulkan data, yaitu 
teknik pengukuran. Teknik ini adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat 
atau derajat aspek tertentu dibandingkan 
pula sebagai ukuran relevan.  
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu tes. Suatu tes 
dikatakan baik sebagai alat ukur yang 
apabila telah memenuhi persyaratan 
yang baik. Agar alat pengumpul data 
dapat digunakan sebagai alat pengumpul 
data yang objektif dan mampu menguji 
hipotesa penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data 
sebagai berikut (1) Validitas, (2) 
Reliabilitas, (3) Tingkat Kesukaran Soal, 
(4) Daya pembeda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 
22siswa yang terdiri atas 12 perempuan 
dan 10 laki-laki. Dari sampel tersebut 
diperoleh data dari hasil pre-test 
(sebelum diberi perlakuan) danpost-test 
(setelah diberi perlakuan). 
Adapun data skor pre-test dan 
post-test siswa yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:
 
Tabel 1 




Rata-rata 65,45 75,37 
Selisih 9,92 
Standar deviasi 10,92 10,01 
Uji Normalitas 7,1183 4,6312 
Hasil Uji-t 6,421 
Effect Size 0,90 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan 
bahwa Hasil rata-rata siswa sebelum 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah (pre-test) pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas Vadalah 65,45 dan strandar 
deviasi yang diperoleh adalah 10,92 
terdapat pada lampiran E-2 halaman 255 





Dengan nilai terendah adalah 40 dan 
nilai tertinggi adalah 80.  
Hasil rata-rata siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah(post-test) pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas V adalah 75,37 dan standar 
deviasi yang diperoleh adalah 10,01 
terdapat pada lampiran E-5 halaman 261 
(perhitungan rata-rata dan SD post-
test).Dengan nilai terendah adalah 54,54 
dan nilai tertinggi adalah 90,91. Dari 
nilai rata-rata pre-test dan rata-rata post-
test di peroleh selisih nilai sebesar 9,92. 
Yang berarti terjadi peningkatan rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 9,92. 
Dari hasil pengolahan rata-rata nilai 
dan standar deviasi pre-test maupun 
post-test, selanjutnya dilakukan uji 
normalitas data dengan menggunakan 
uji Chi kuadrat (𝑥2). 
Hasil perhitungan uji normalitas 
data pre-test siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan (lihat 
lampiran E-3 halaman 257), diperoleh 
Chi Kuadrat (𝑥2) hitung sebesar 7,1183. 
Setelah itu menentukan 𝑥2 tabel dengan 
taraf signifikan (𝛼)= 5 % untuk dk 3 
sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 𝑥2 
hitung sebesar 7,1183<𝑥2 tabel sebesar 
7,815, maka dapat disimpulkan bahwa 
data hasil pre-test berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan uji normalitas 
data post-test siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan (lihat 
lampiran E-6 halaman 263), diperoleh 
Chi Kuadrat (𝑥2) hitung sebesar 4,6312. 
Setelah itu menentukan 𝑥2 tabel dengan 
taraf signifikan (𝛼)= 5 % untuk dk 3 
sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 𝑥2 
hitung sebesar 4,6312<𝑥2 tabel sebesar 
7,815, maka dapat disimpulkan bahwa 
data hasil pre-test berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan perhitungan uji 
normalitas data pre-test dan post-test 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan yang berdistribusi 
normal, dilanjutkan dengan perhitungan 
Uji-t. 
Perhitungan uji t sesuai (pada 
lampiran E-8 halaman 267), yaitu 










 = 6,421 
Dari perhitungan di atas, maka 
diperoleh thitung  sebesar 6,421 dengan  db 
= 22 -1= 21 dengan taraf signifikan 
(𝛼)= 5 % diperoleh ttabel  sebesar 1,721. 
Karena thitung sebesar 6,421 ≥ ttabel sebesar 
1,697, dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima. Artinya model pembelajaran 
berbasis masalah berpengaruh terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  di 
Sekolah Dasar  Negeri 36 Pontianak 
Selatan. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian hasil 
belajar siswa yang di peroleh dari pre-
test 65,45dan post-testdapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dalam penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah pada pembelajaran 
IImu Pengetahuan Sosial. Pengaruh 
positif tersebut karena pada penggunaan 
model ini siswa diajak untuk membuat 
kelompok kecil atau besar dan diskusi 
tersebut dapat menjadikan untuk 
memacu daya berpikir siswa dalam 
menghadapi tantangan dunia nyata. 
Maka dari itu penggunaan model 
ini merupakan salah satu cara guru 
untuk menjadikan siswa aktif dan 
memacu daya berpikir siswa dalam 
menghadapi tantangan dunia nyata 
sesuai pendapat yang dinyatakan oleh  
Tan (dalam Rusman, 2014: 
232),“Pembelajaran berbasis masalah 
merupakan penggunaan berbagaimacam 
kecerdasan yang diperlukan untuk 
melakukan konfrontasi terhadap 
tantangan dunia nyata, kemampuan 
untuk menghadapi segala sesuatu yang 
baru dan kompleks yang ada.”Oleh 
karena itu model pembelajaran berbasis 





pembelajaran yang dianggap mampu 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh penerapan model 
pembelajaran berbasis masaah terhadap 
hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dihitung dengan menggunakan 
rumus effect size dan diperoleh nilai 
sebesar 0,90. Adapun kriteria besarnya 
effect size digolongkan sebagai berikut. 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah memberikan pengaruh 
yang tergolong tinggi terhadap 
meningkatnya hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan. Tingkat keefektifan 
sebesar 0,90 dengan kategori tinggi juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor–faktor yang memperngaruhi hasil 
belajar siswa tersebut adalah: (a) Pada 
saat proses pembelajaran di kelas 
banyak siswa yang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, aktifdan saling 
berebut menjawab pertanyaan dari guru. 
Tetapi ada juga siswa yang masih ribut 
sendiri, berbicara sesama teman saat 
proses pembelajaran berlangsung. (b) 
Terdapat beberapa siswa yang memiliki 
intelegensi tinggi sehingga siswa 
tersebut mudah memahami penjelasan 
guru dan hasil belajar nya pun akan 
baik. Sebaliknya siswa yang memiliki 
intelegensi rendah maka siswa tersebut 
mengalami kesulitan dalam belajar dan 
hasilnya pun akan rendah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian, hasil 
analisis data yang diperoleh dari hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan,  
maka secara umum  dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan. (1) Karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 12,11 ≥ 1,697 
berarti signifikan, dengan demikian 
maka Ha diterima atau disetujui dan Ho 
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. (2) Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan 
rumus effect size maka diperoleh ES = 
0,90. Dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah memberikan pengaruh (efek) 
yang tergolong tinggi terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. 
Saran 
Adapun saran yang dapat di 
sampaikan peneliti berdasarkan hasil 
penelitian adalah sebagai berikut. (1) 
Hendaknya guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah untuk 
menciptakan  pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa. (2) Guru 
harus lebih banyak mencari referensi 
model-medel yang menarik yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial, agar dalam 
proses pembelajaran siswa merasa 
gembira dan nyaman. (3) Penggunaan 
model pembelajaran berbasis masalah 
hendaknya dilakukan dengan memilih 
model yang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. (4) Bagi peneliti 
yang ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai model pembelajaran berbasis 
masalah sebaiknya memanfaatkan waktu 
dengan baik karena model ini 
mempunyai kegiatan yang lebih padat. 
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